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Diterima / Disetujui
ABSTRAK
Tanah bawah tegakan bambu merupakan salah satu media tanam yang memiliki potensi dan layak dijadikan sebagai bahan media tanam karna mangandung banyak unsur hara, dan dapat digunakan untuk menghemat penggunaan pupuk kandang. Dengan hal tersebut dapat menekan biaya produksi, pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanah bawah tegakan bambu dalam menggantikan penggunaan pupuk kandang terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan media tanah bawah tegakan bambu terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, penelitian ini dilaksanakan di Screenhouse Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, dan Laboratorium Agroteknologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada bulan September – Desember 2023. Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, faktor perlakuan adalah tanah bawah tegakan bambu yang terdiri dari 1 bagian tanah latosol : 1 bagian pasir : 1 bagian pupuk kandang, 1 bagian tanah bawah tegakan bambu : 1 bagian pasir : 1 bagian pupuk kandang, 1,5 bagian tanah bawah tegakan bambu : 1 bagian pasir : 0,5 bagian pupuk kandang, 2 bagian tanah bawah tegakan bambu : 1 bagian pasir : 0 bagian pupuk kandang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kelapa sawit menunjukkan respon yang yang paling baik pada perlakuan 2 bagian tanah bawah tegakan bambu : 1 bagian pasir : 0 bagian pupuk kandang. Dan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanah bawah tegakan bambu mampu menggantikan penggunaan pupuk kandang terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Kata kunci : Media tanam tanah bawah tegakan bambu, dan bibit kelapa sawit


ABSTRACT
The soil beneath bamboo stands is a planting medium that has potential and is suitable to be used as a planting medium because it contains many nutrients, and can be used to save on the use of manure. This can reduce production costs. This research aims to determine the soil under bamboo stands in replacing the use of manure on the

growth of oil palm seedlings. To determine the effect of a combination of soil media treatments under bamboo stands on the growth of oil palm seedlings, this research was carried out at the Screenhouse of the Faculty of Agroindustry, Mercu Buana University, Yogyakarta, Argomulyo Village, Sedayu District, Bantul Regency, and the Agrotechnology Laboratory, Mercu Buana University, Yogyakarta in September – December 2023. The experimental design used in this research was a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications, the treatment factor was the soil under the bamboo stand consisting of 1 part latosol soil: 1 part sand: 1 part manure, 1 part soil under bamboo stands: 1 part sand: 1 part manure, 1.5 parts soil under bamboo stands: 1 part sand: 0.5 parts manure, 2 parts soil under bamboo stands: 1 part sand: 0 parts manure. The results of this research show that oil palm growth shows the best response to the treatment of 2 parts of soil under bamboo stands: 1 part of sand: 0 parts of manure. And the results of this research show that the soil under bamboo stands is able to replace the use of manure for the growth of oil palm seedlings.

Keywords: Planting media, soil under bamboo stands, and oil palm seeds


PENDAHULUAN
Menurut BPS (2019) kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu komoditas unggulan nasional karena kontribusinya yang besar terhadap perekonomian Indonesia. Dan tanaman kelapa sawit juga dikenal sebagai salah satu tanaman penghasil minyak nabati unggul, dengan hal tersebut tanaman kelapa sawit memberi pengaruh besar bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kelapa sawit tidak hanya telah	menjelma	menjadi penyumbang paling penting untuk meningkatkan devisa negara dari nilai ekspor yang terus meningkat. Kelapa sawit Indonesia memiliki peluang besar untuk lebih berkembang, dengan meningkatnya ekspor CPO di Indonesia juga menjadi penggerak perekonomian wilayah yang menyerap tenaga kerja di Indonesia
Dalam industri perkebunan kelapa sawit, bibit merupakan produk  dari  suatu  proses  dalam

pengadaan bahan tanaman yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil produksi dan massa depan tanaman kelapa sawit. Untuk menghasilkan atau memproduksi bibit kelapa sawit, kegiatan yang dilakukan dalam pembibitan terdiri dari perencanaan pembibitan, pembangunan		persemaian, penyiapan media bibit, perlakuan pendahuluan terhadap benih sebelum disemaikan, penyemaian benih,	penyiapan		bibit, pemeliharaan bibit, pengepakan dan pengangkutan	bibit	 serta administrasi			 pembibitan. Penggunaan media tanam yang kaya akan unsur hara adalah salah satu faktor keberhasilan tersebut. (Willy 2010)
Menurut Kumari dan Bhardwaj (2017), pH pada tanah di sekitar rumpun bambu berpotensi memiliki korelasi yang kuat dengan beberapa sifat fisik maupun kimia tanah seperti unsur N, P, K, yang dapat ditukar Ca2+ dan Mg2+, bahan organik, dan kepadatan tanah.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Screenhouse Fakultas Agroindustri Universitas Mercubuana Yogyakarta Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, dan Laboratorium Agroteknologi	Universitas Mercubuana Yogyakarta pada bulan September – Desember 2023.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Kelapa sawit, pasir, pupuk kandang dan tanah di bawah tegakkan rumpun bambu (kedalaman 0-15cm).
Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi polybag 15x15 cm, timbangan analitik, gelas ukur, koret, oven, jangka sorong, penggaris, alat tulis, ember, cangkul, label, dan kamera handphone.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal. dengan menggunakan 4 taraf perlakuan kombinasi media, setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan  sehingga  jumlah  unit

percobaan ada 12. Setiap unit pecobaan memiliki populasi 8 tanaman dengan sampel 5 tanaman, dan 3 tanaman cadangan dan diperoleh total tanaman berjumlah 12 x 8 = 96 tanaman. Perlakuannya adalah media tanah di bawah tegakan rumpun bambu dengan kombinasi sebagai berikut :
M0 = 1 Bagian tanah Latosol : 1 Bagian pasir : 1 Bagian pupuk kandang M1 = 1 Bagian tanah bawah tegakan bambu : 1 Bagian pasir : 1 Bagian Pupuk kandan M2 = 1,5 Bagian tanah bawah tegakan bambu
: 1 Bagian pasir : 0,5 Bagian Pupuk kandang M3 = 2 bagian tanah bawah tegakan bambu : 1 bagian pasir : 0 pupuk kandang
Variabel pertumbuhan yang diamati meliputi variabel tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm), panjang akar (cm), volume akar (ml), saat berbunga(hst), luas daun (cm²), bobot segar tanaman (g), bobot kering tanaman (g), bobot segar akar (g), dan bobot kering akar (g).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini di awali dengan menganalisis kandungan hara makro pada tanahlatosol dan tanah di bawah tegakan rumpun bambu. berdasarkan hasil analisis padatanah latosol menunjukkkan hasil kandungan N, P dan K yaitu unsur hara N = 0,1557%, P = 0,2580%, K
= 0,0745% dan C-organik = 1,2594%. Hasil analisis padatanah

di bawah tegakan bambu menunjukkan hasil kandungan N, P dan K yaitu, unsur hara N = 0,3286%, P = 0,1612%, K
= 0,0875% dan C-organik = 1,2970%. Pada pupuk kandang kambing tersedia unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca,Mg, S, Na, Fe, Cu, Zn). Kandungan unsur hara yang ada di dalam pupuk kandangsapi mengandung unsur hara lengkap yang terdiri dari 0,40 % kadar Nitrogen (N), 0,20
% kadar Phospor (P), dan 0,10 % kadar Kalium (K)(, Endah Dwi Hastuti, 2018)

TABEL 1. Pengaruh Komposisi Media Tanah Bawah Tegakan Bambu Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Tahap Pre-Nursery.

	Variabel
	M0
	M1
	M2
	M3

	Tinggi Tanaman (cm)
	25,48 d
	30,91 b
	30,94 b
	35,92 a

	Jumlah Daun (helai)
	4,2 d
	5,13 b
	5,2 b
	5,66 a

	Diameter Batang (mm)
	10,68 d
	12,30 b
	12,46 b
	13,49 a

	panjang Akar (cm)
	27,03 d
	32,8 b
	33,11 b
	37,4 a

	Bobot segar tanaman (g)
	8,04 b
	10,36 b
	10,47 b
	13,14 a

	Bobot kering tanaman (g)
	1,15 b
	1,21 b
	1,3 b
	1,99 a

	Bobot Segar Akar (g)
	2,28 c
	2,96 b
	3,24 b
	4,57 a

	Bobot Kering Akar (g)
	0,91 b
	1,02 b
	1,03 b
	1,62 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%. M0= 1 bagian tanah latosol + 1 bagian pasir + 1 bagian pupuk kandang	M1= 1 bagian tanah bawah tegakan bambu + 1 bagian pasir + 1 bagian pupuk kandang
M2= 1,5 bagian tanah bawah tegakan bambu + 1 bagian pasir + 0,5 bagian pupuk kandang
M3= 2 bagian tanah bawah tegakan bambu + 1 bagian pasir + 0 bagian pupuk kandang


Berdasarkan dari hasil analisis dengan sidik ragam pada tinggi tanaman bibit kelapa sawit padaumur 12 MST adanya pengaruh nyata pada perlakuan yang telah diberikan pada penelitian ini. terdapat pada perlakuan M3 memiliki tinggi tanaman tertingi yaitu dengan rata- rata tinggi tanaman sebesar 35,92 cm, dan tinggi tanaman terendahterdapat pada perlakuan M0 dengan rata-rata tinggi tanaman ssebesar 25,48 cm (Tabel 1).
Hal ini menunjukkan perlakuan tanah bawah tegakan bambu yang memiliki kandungan unsur hara N, P, K, serta kandungan C-organik yang mana C- organik merupakan bagian dari tanah yang merupakan suatu sistem
kompleks	dan	dinamis,yang bersumber dari sisa tanaman dan binatang yang terdapat di dalam tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk karena di pengaruhi oleh faktor biologi, fisikia, dan kimia. Fungsi dari C organik yaitu memiliki sifat

tanah baik secara fisik, kimia, dan biologi. C organik adalah salah satu makanan bagi mikroorganisme yang dapat memacu kegiatan mikroorganisme yang memiliki manfaat bagi tanaman (Anggaraeni et al,. 2018).
Dengan bertambahnya tinggi tanaman sangat memiliki hubungan yang erat dengan kandungan unsur hara makro seperti unsur N yang dibutuhkan untuk memacu pertumbuhan tanaman, karena unsur N sangat memiliki peran penting dalam merangsang pertumbuhan tinggi tanaman (Pramitasari et al,. 2016).
Proses metabolisme juga bisa ditentukan oleh jumlah daun, sehingga jumlah daun juga merupakan bagian dari kualitas tanaman. Berdasarkan hasil analisis dengan sidik ragam (Tabel 2) bahwa rata-rata jumlah daun tertinggi pada perlakuaan M3 yaitu 5,66 helai, sedangkan jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan M0 yaitu 4,2 helai. Hal ini diduga unsur K yang terkandung dalam tanah bawah tegakan bambu yang cukup

untuk memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, serta unsur hara kalium memiliki peran penting dalam proses metabolisme dan proses fotosintesis. Ketersedian unsur K dalam tanah bawah tegakan bambu mampu meningkatkan kecepatan asimilasi CO₂. Hal ini sejalan dengan (Saqdiah et al., 2022) yang mengatakan bahwa unsur hara kalium mempunyai peran penting bagi tanaman dalam pembentukan karbohidrat, untuk kekuatan daun, ketebalan daun, dan jumlah daun yang membuktikan adanya pertambahan jumlah daun. Menurut (Ollo et al., 2019). Tanaman cabai yang diberi PGPR menghasilkan jumlah daun cabai yang berbeda nyata,
pada hasil penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan pemberian tanah bawah tegakan bambu yang di duga akan menambah persediaan unsur hara bagi tanaman sehingga akan menambah jumlah daun, pemberian tanah dibawah tegakan bambu juga menambah kemampuan menyerap unsur hara, bakteri yang ada di dalam tanah bawah tegakan bambu, dapat berperan sebagai penyediaan hara misalnya dengan menambahnya nitrogen (N2) dari udara secara asimbiosis dan melarutkan hara fosfor(P) yang terikat dalam tanah. (Gamalero & Glick 2011).
Berdasarkan analisis dengan sidik ragam yang telah dilakukan, pengukuran diameter batang yang telah dilakukan (Tabel 3). Mendapatkan hasil bahwa pada perlakuan M3 terdapat lingkaran diameter batang tertinggi sebesar 13,49 mm sedangkan lingkaran diameter terendah terdapat pada perlakuan M0 sebesar 10,68 mm. Tujuan dilakukannya pengukuran diameter batang untuk menggambarkan jumlah unsur hara zang telah diserap oleh akar tanaman zang digunakan untuk pertumbuhan batang. Kandungan  pada media tanah  bawah

tegakan bambu terdapat unsur hara N, P, K, yang cukup sehingga mampu membantu tanaman kelapa sawit dalam perkembangan diameter batang hal tersebut juga dikuatkan oleh (Sudartiningsih dan Prasetyo. 2010) adanya unsur hara P, dan K yang cukup mampu memberikan pengaruh dan memperbaiki pertumbuhan pada diameter batang bagi tanaman. Selain itu, nitrogen juga dapat mempengaruhi pertumbuhan		vegetatif	dan metabolisme tanaman, serta terlibat langsung atau tidak langsung dalam produksi zat aktif tanaman. nitrogen dalam ketersediaan yang terus meningkat dan cukup akan mengubah hasil fotosintesis	untuk	membentuk protoplasma yang dapat mengikat air dan pada akhirnya akan memperbesar pertumbuhan tanaman. Hal inilah yang menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman meningkat dalam hal diameter batang bibit kelapa sawit (Usodri, 2021).

Pernyataan diatas juga didukung oleh (Sudartiningsih & Prasetyo. 2010). Yang menyatakanbahwa P dan K dapat memperbaiki pertumbuhan vegetatif seperti diameter batang. Pada batang bawah selanjutnya akan menjadi pangkal batang dan sistem perakaran, oleh sebab itu pertumbuhan akar pada tanaman kelapa sawit menjadi salah satu variabel pengamatan penting. Pada analisis dengan sidik ragam yang telah dilakukan (Tabel 4), menghasilkan pada perlakuan M3 terdapat panjang akar tertinggi sebesar 37,4 cm, Sedangkan panjang akar terendah terdapat pada perlakuan M0 yaitu 27,03 cm. Faktor penting dalam pertumbuhan akar yaitu adanya kandungan K pada media tanam, pernyataan tersebut juga diperkuat oleh (Sinabariba et al., 2013) yang menyatakan dalam penelitian bahwa unsur hara kalium yang ada dalam media tanam

mampu membantu akar untuk memperluas bidang penyerapan air.
Dari hasil analisis dengan sidik ragam pada bobot kering akar dan bobot kering tanaman (Tabel 6 dan 8), menunjukkan adanya perbedaan nyata pada perlakuan M3 dengan 2 bagian tanah bawah tegakan bambu + 1 bagian pasir + 0 bagian pupuk kandang yaitu sebesar 1,62 g dan 1,99 g. Dari analisis tanah bawah tegakan bambu yang telah dilakukan terdapat kandungan unsur hara N=0,2638%, P=0,2289%,   K=0,0897%,   dan   C
Organik=2,9962%.
Menurut	(Adnan	et	al,.	2015)
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat mengambil kesimpulan sebagai barikut:
1. Pertumbuhan tanaman kelapa sawit menunjukkan respon berbeda nyata pada

mengatakan bahwa tinggi rendahnya bobot brangkasan kering tanaman pengaruh dari banyak atau sedikitnya serapan unsur hara yang berlangsung selama proses pertumbuhan tanaman. Menggunakan perlakuan tanah dibawah tegakan bambu dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara P pada tanah, dimana unsur P dikenal efektif dalam meningkatkan penyerapan nutrisi dan biomassa, serta unsur hara N yang terdapat pada tanah dibawah tegakan bambu yang mana unsur hara N mampu meningkatkan laju fotosintesis yang memiliki pengaruh terhadap berat kering akar dan tanaman,
perlakuan tanah dibawah tegakan bambu.
2. 2 bagian tanah dibawah tegakan bambu + 1 bagian pasir + 0 bagian pupuk kandang memberikan hasil yang terbaik.
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